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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Tradisi / Adat-istiadat

Adat dapat dipahami sebagai tradisi lokal (local castom) yang mengatur
interkasi masyarakat. Dalam ensiklopedi disebutkan bahwa adat adalah
“Kebiasaan” atau “Tradisi” masyarakat yang telah dilakukan berulang kali secara
turun-temurun. Kata “adat” disini lazim dipakai tanpa membedakan mana yang
mempunyai sanksi seperti “Hukum Adat” dan mana yang tidak mempunyai sanksi
seperti disebut adat saja®

Menurut khazanah bahasa Indonesia, tradisi berarti segala sesuatu seperti

adat, kebiasaan, ajaran, dan sebagainnya, yang turun temurun dari nenek moyang.

2 Ensiklopedi Isalam, jilid 1. ( Cet.3, Jakarta: PT Ichtiar Baru VVan Hoven, 1999) hal: 21
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Ada pula yang menginformasikan, bahwa tradisi berasal dari kata traditium, yaitu
segala sesuatu yang di transmisikan, diwariskan oleh masa lalu ke masa sekarang.
Berdasarkan dua sumber tersebut jelaslah bahwa tradisi, intinya adalah warisan
masa lalu yang dilestarikan, dijalankan dan dipercaya hingga saat ini. Tradisi atau
adat tersebut dapat berupa nilai, norma sosial, pola kelakuan dan adat kebiasaan
lain yang merupakan wujud dari berbagai aspek kehidupan.

Menurut Hasan Hanafi, Tradisi (Turats) segala warisan masa lampau (baca
tradisi) yang masuk pada kita dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang
berlaku. Dengan demikian, bagi Hanafi turast tidak hanya merupakan persoalan
peninggalan sejarah, tetapi sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman Kini
dalam berbagai tingkatannya.*

Secara terminologi perkataan tradisi mengandung suatu pengetian
tersembunyi tentang adanya kaitan antara masa lalu dan masa kini. la menunjuk
kepada sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi masih berwujud dan
berfungsi pada masa sekarang. Tradisi memperlihatkan bagaimana anggota
masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi
maupaun terhadap hal-hal yang bersifat ghaib atau keagamaan.

Di dalam tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan dengan manusia
yang lain atau satu kelompok manusia dengan kelompok manusia lain, bagaimana
manusia bertindak terhadap lingkungannya, dan bagaimana perilaku manusia

terhadap alam yang lain. la berkembang menjadi suatu system, memiliki pola dan

21 Moh. Nur Hakim.”Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme” Agama dalam Pemikiran
Hasan Hanafi (Malang: Bayu Media Publishing, 2003) 29
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norma yang sekaligus juga mengatur penggunaan saksi dan ancamann terhadap

pelanggaran dan penyimpangan.

Sebagai sistem budaya, tradisi akan menyediakan seperangkat model untuk
bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama (Vital).
Sistem nilai dan gagasan utama ini akan terwujud dalam sistem ideologi, sistem
sosial, dan sistem teknologi. Sistem idiologi merupakan etika, norma, dan adat
istiadat. la berfungsi memberikan pengarahan atau landasan terhadap sistem

sosial, yang meliputi hubungan dan kegiatan sosialnya masayarakat.

Tidak hanya itu saja sebagai sistem budaya, tradisi juga merupakan suatu
sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari cara aspek yang pemberian arti laku
ujaran, laku ritual, dan bergabai jenis laku lainnya dari Manusia atau sejumlah
manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Unsur terkecil dari
sistem tersebut adalah simbol. Simbol meliputi simbol konstitutif (yang berbentuk
kepercayaan), simbol kognitif (yang berbentuk ilmu pengetahuan), simbol
penilaian normal, dan sistem ekspresif atau simbol yang menyangkut

penggungkaan perasaan.?

Dalam literature Islam, adat/tradisi tersebt atau yang berarti

adat atau kebasaan. Menurut Abdul Wahab Khalaf Urf adalah:

Al- Urf adalah sesuatu yang telah diketahui oleh orang banyak dan
dikerjakan oleh mereka, yang berupa perkataan, perbuatan atau sesuatu yang di

2 Mursal Esten. Kajian Transformasi Budaya. (Bandung: Angkasa, 1999). Hal: 22.
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tinggalkan. Hal ini dinamakan pula dengan al-adah. Dalam bahasa ahli Syara’
tidak ada perbedaan antara al-‘urf dan al-adah.?

Menurut al-Jurani yang di kutip oleh Muhlish Usman, al-adah adalah:

Al-adah adalah sesuatu (perbuatan maupun perkataan) yang terus-
menerus dilakukan oleh manusia, karena dapat di terima oleh akal, dan manusia
mengulang-ulanginya secara terus-menerus.

Adapaun terhadap al-‘urf di artikan:

Al-‘urf adalah sesuatu ( perbuatan maupun perkataan) yang jiwa merasa
tenang dalam mengerjakannya, karena sejalan dengan akal sehat dan di terima

oleh tabiat sejaterah. %*

B. Pengertian pernikahan

Pernikah merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua
makhluk-Nya baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Dan ini
merupakan fitrah dah kebutuhan Makhluk demi kelangsungan hidupnya.

Sebagaimana telah tercantum dalam firman Allah:

CliE bréca? /8%9 & 6 -z 50« B2 “Br

Artinya: “ Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah™.(Q.S. adz-Dzariyat : 49)25

2 \Wahhab Khallaf. Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Bandung: Risalah). Hal: 131
2 Rahmat Syafe’i. llmu Ushul Figih. (Bandung: Putaka Setia). Hal :128
% Departemen Agama. R.1. Op.Cit hal: 862
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ClE bgB-& W $9Br ObAGR: OBr RJSESMTIeSAB $g722 1'ralf S ,-{ 1 @ Hsid

Artinya: “Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” (Q.S. Yaa-siin: 36)%

Dalam kamus bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin”
yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan
hubungan kelamin atau bersetubuh.?’perkawinan disebut juga “pernikahan”
berasal dari kata “Nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling
memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi). Kata “Nikah” sendiri

dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga untuk arti akad nikah.?

Nikah menurut bahasa : al-jam’u dan al-adhamu yang artinya kumpul.
Makna nikah (Zawaj) bias diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad
nikah. Juga bias diartikan (wath’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi isrti.
Definisi yang hamper sama dengan di atas juga dikemukakan oleh Rahmat
Hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa Arab “Nikahun” yang merupakan
masdar atau asal kata dari kata kerja (fil’madhi) “Nakaha”, sinonimnya

“tazawwaja” kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai

% Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 710

2 Dep Dikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai Pustaka,1994), cet.ke-3, edisi ke-
2, h.456

% Abd. Rahman Ghazaly. Figih Munakahah, ( Jakarta : Kencana, 2006) hal.7
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perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan sebab telah masuk dalam

bahasa Indonesia.?®

Beberapa pendapat penulis juga terkadang menyebut pernikahan dengan
kata perkawinan. Istilah “kawin” digunakan secara umum, untuk tumbuhan,
hewan, dan manusia dan menunjukkan proses generatif secara alami. Berbeda
dengan itu, nikah hanya digunakan pada manusia kerena mengandung keabsahan
secara hukum nasional, adat istiadat, dan terutama menurut Agama. Makna nikah
adalah akad atau ikatan, karena dalam suatu proses pernikahan terdapat ijab
(peryataan penyerahan dari pihak perempuan) dan Kabul (pernyataan penerimaan

dari pihak lelaki). Selain itu, nikah bisa juga diartikan sebagai bersetubuh®.

Adapun menurut syara’ nikah adalah akad serah terima antara laki-laki dan
perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan untuk
membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang
sejahtera. Para ahli figih berkata, zawaja atau nikah adalah akad yang secara
keseluruhan di dalamnya mengandung kata, inkah atau tazwij. Hal ini sesuai
dengan ungkapan yang ditulis oleh Zakiyah Darajat dan kawan-kawan yang

member definisi perkawinan sebagai berikut:

® H.M.A, Tihami, dkk. Figih Munakahah Kajian Figh Lengkap. ( jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2009) hal: 6)
% Ibid. hal 7
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“Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan kelamin

dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang semakna keduanya.”*

Dalam hukum islam, terdapat beberapa definisi diantaranya:

Perkawinan menurut syara’ yaitu akad yang di tetapkan syara’ untuk
membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dengan perempuan dan

menghalalkan bersenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.

Abu Yahya Zakariya al-Anshory mendefinisakan:

Nikah menurut istilah syara’ ialah akad yang mengandung ketentuan
hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan kata-kata

yang semakna dengannya.*

Dari keseluruhan pengertian diatas tampaknya dibuat hanya melihat dari
segi kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan seorang
wanita yang semula dilarang menjadi dibolehkan. Padahal setiap perbuatan
hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnaya. Hal-hal inilah
yang menjadikan perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari ,

seperti terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan antara suami istri,

%1 Zakiyah Darajat dkk. Ilmu Fikih. (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985) jilid 11, Hal.48
%2 Dzakariya Darajat Dkk. 1lmu Figih.Op.Cit. Hal: 50
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sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan, bukan saja dari segi kebolehan

hubungan seksual tetapi juga dari segi tujuan dan akibat hukumnya.
Dalam kaitanya ini, Muhammad Abu Ishrah memberikan definisi akad:

“ Akad yang membrikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan
keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong menolong
dan member batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban bagi masing-

masing.” **

Jadi perkawinan mengandung aspek akibat hukum, melangsungkan
perkawinan ialah saling mendapat hak dan kewajiban serta bertujuan mengadakan
hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong. Kerena perkawinan
termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya terkandung adanya

tujuan/maksud mengharap keridloan Allah.**

Dalam kompilasi hukum islam, pengertian perkawinan dan tujuannya

dinyatakan dalam bab 11 pasal 2 dan 3:®

Pasal 2: perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad
yang sangat kuat atau mistsaagon gholiidhan untuk menaati peerintah Allah dan

melaknsanakannya merupakan ibadah.

Pasal 3: perkawinan bertjuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga

yang sakinah, mawaddah, warohmah.

% Wahhab Khallaf. Op.Cit. hal 132
¥ Abd. Rahman Ghazaly. Figih Munakahah. ( Jakarta : Kencana, 2006) hal. 10
% Kmpilasi Hukum Islam. (Bandung: Fokus Media, 2007). Hal: 7
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Dalam Undang-undang NO.1 tahun 1974 Bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa:
“ perkawinan adalah ikrar lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (Rumah Tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Jadi perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada
semua makhluk tuhan, baik pada manusia, hewan, tumbu-tumbuhan. Perkawinan
merupakan cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak
pinak, berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing
pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan
perkawinan. Allah tidak menadikan manusia seperti makhluk lainnya yang hidup

bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan secara anarkhi tanpa aturan.

Demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, Allah
mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya, sehingga hubungan antara laki-
laki dan perempuan diatur secara terhormat dan berdasarkan rasa saling meridhai,
dengan upacara ijab Kabul sebagai lambang adanya rasa ridlo-meridloi, dan denga
dihadiri dengan para saksi yang menyaksikan bahwa pasangan laki-laki dan

perempuan itu telah saling terkait.

Bentuk perkawinan telah memberikan jalan yang aman pada naluri seks,
memelihara keturunan dengan baik, dan menjaga kaum perempuan agar tidak
laksana rumput yang bisa dimakan oleh binatang ternak denga seenaknya.

Pergaulan suami istri menurut ajaran Islam diletakkan dibawah naluri keibuan dan
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kebapaan sebagaimana lading yang baik yang nantinya menumbuhkan tumbuh-

tumbuhan yang baik dan menghasilkan buah yang baik pula.*®

C. Perkawinan Adat Jawa

Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral, agung dan monumental bagi
setiap pasangan hidup. Karena itu pernikahan bukan hanya sekedar mengikuti
agama dan meneruskan naluri pada leluhur, untuk membentuk sebuah keluarga
dalam ikatan hubungan yang sah antara laki-laki dan perempuan. Namun juga
memiliki arti yang sangat mendalam dan luas bagi kehidupan manusia dalam
menuju bahtera kehidupan seperti yang dicita-citakannya.

Pernikahan menurut masyarakat jawa adalah hubungan cinta kasih yang
tulus antara seorang pemuda dan pemudi, yang pada dasarnya terjadi karena
sering bertemu antara kedua belak pihak, yakni perempuan dan laki-laki. Dalam
suatu pepatah jawa mengatakan “witing trisno jalaran soko kulino” yang artinya
cinta kasih itu tumbuh karena terbiasa. Dalam hukum adat, pernikahan selain
merupakan suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri, yang
bertujuan untuk mendapatkan Kketurunan dan membangun serta membina
kehidupan keluarga rumah tangga, tetapi juga berarti suatu hubungan hukum yang
menyangkut para anggota kerabat dari pihak istri dan pihak suami.

Terjadinya pernikahan, berarti berlakunya ikatan kekerabatan untuk dapat
saling membantu dan menunjang hubungan kekerabatan yang rukun dan damai.*’
Dalam buku “Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Adat” Soerojo Wignjodipoero

mengatakan bahwa pernikahan merupakan peristiwa yang sangat penting dalam

% Sayyid Sabig. Figih Sunnah. (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), cet. Ke-4, jilid 2, H.477-478
% Hilman Hadi Kusuma. Hukum Perkawinan Adat. (Bandung: Citra Aditya Bakti,1995), hal:70
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penghidupan masyarakat kita, kerena pernikahan tidak hanya menyangkut laki-
laki dan perempuan saja, namun juga melibatkan orang tua kedua belah pihak,
saudara-saudaranya, bahkan keluarga-keluarga mereka masing-masing.®

Selain itu dalam pelaksanaanya juga terdapat ketentuan-ketentuan yang
merupakan suatu budaya yang selalu dilakukan, yang mana ini sudah dilakukan
sejak dulu. Dari situ dapat diartikan bahwa campur tangan dari orang tua sangat
berpengaruh sekali.

D. Dasar Hukum Perkawinan

Hukum nikah (perkawinan), yaitu hukum yang mengatur hubungan
antara manusia dengan sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan
biologis antar jenis, dan hak serta kewajiban yang berhubungan dengan akibat

perkawinan tersebut.

Perkawinan adalah sunnatullah, hukum alam di dunia. Perkawinan
dilakukan oleh manusia, hewan, bahkan oleh tumbuh-tumbuhan, karenanya
merupakan para sarjana ilmu alam mengatakan bahwa segala sesuatu kebanyakan
terdiri dari dua pasangan. Misalnya, air yang kita minum (terdiri dari Oksigen dan
Hidrogen), listrik, ada Positif dan Negatif dan sebagainya. Sebagaimana firman

Allah:

CliE bréca? /8%9 & £6 -z 50« B2 “Br

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah. (Q.S adz-Dzariyat : 49)*

% Soerojo Wignjodipoero. Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Adat. (Jakarta: PT. Toko Gunung
Agung,1995). Hal: 122
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Perkawinan, yang merupakan Sunnatullah pada dasarnya adalah Mubah

tergantung pada tingkat maslahatnya. Oleh karena itu, Imam Izzudin Abdussalam,

membagi maslahat menjadi tiga bagian, yaitu:

1) Maslahat yang diwajibkan oleh Allah Swt. Bagi hamba-Nya. Maslahat

2)

3)

wajib bertingkat-tingkat, terbagi kepada fadhil (utama), afdhal (Paling
Utama) dan Mutawassit (Tengah-tengah). Maslahat yang paling utama
adalah maslahat yang pada dirinya terkadung kemuliaan, dapat
menghilangkan mafsadat paling buruk, dan dapat mendatangkan
kemaslahatan yang paling besar, kemaslahatan jenis ini wajib dikerjakan.
Maslahat yang disunnahkan oleh Syari’ kepada hamba-Nya demi untuk
kebaikannya, tingkat maslahat paling tinggi berada sedikit dibawah tingkat
sholat wajib paling rendah. Dalam tingkat kebawah, maslahat sunnah akan
sampai pada tingkat maslahat yang ringan yang mendekati maslahat
mubah.

Maslahat mubah. Bahwa dalam perkara mubah tidak terlepas dari
kandungan nilai maslahat atau penolakan terhadap mafsadah. Imam
Izzudin berkata “Maslahat Mubah dapat dirasakan secara langsung.
Sebagian diantaranya lebih bermanfaat dan lebih besar kemaslahatannya

dari sebagian yang lain. Maslahat mubabh ini tidak berpahala”.

Jadi jelas bahwa pada asalnya nikah itu mubah namun dapat berubah

menurut ahkamal-khomsah (Hukum yang lima) menurut perubahan keadaan:

% Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 862
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1) Nikah Wajib. Nikah diwajibkan bagi orang yang mampu yang akan
menambah tagwa. Nikah juga wajib bagi orang yang telah mampu, yang
akan menjaga jiwa dan menyelamatkanya dari perbuatan haram. kewajiban
ini tidak akan dapat terlaksana kecuali dengan nikah.

2) Nikah Haram. Nikah diharamkan bagi orang yang tahu bahwa dirinya
tidak mampu melaksanakan hidup berumah tangga melaksanakan
kewajiban lahir seperti memberi nafkah, pakaian, tempat tinggal dan
kewajiban batin seperti mencampuri istri.

3) Nikah Sunnah. Nikah yang disunnahkan bagi orang-orang yang sudah
mampu tetapi ia masih sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan
haram, dalam hal seperti ini maka nikah lebih baik dari pada membujang
karena membujang tidak diajarkan oleh Islam.

4) Nikah Mubah. Bagi orang yang tidak berhalangan untuk nikah dan
dorongan untuk nikah membahayakan dirinya, ia belum wajib dan tidak
haram bila tidak nikah.*

Dari uraian tersebut dapat digambarkan bahwa dasar perkawinan, menurut
Islam, pada dasarnya bisa menjadi Wajib, Haram, Sunnah, dan Mubah tergantung
dengan keadaan maslahat atau mafsadatnya.

Namun dalam pembahasan ini akan dikemukakan beberapa ayat al-Qur’an
dan Sunnah yang menjadi landasan disyari’atkanya perkawinan tersebut.

Allah SWT berfirman:

' H.M.A. Tihami.Op.Cit. Hal: 11
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B A gRbiGRalc) & {gknaE b) NS HB)r AahsE OB GiShAIS 0878 & IR S{oBBRir
CiE Gilz HAT A8 %HOU

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian[1035] diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui.(Q.S. An-Nur : 32)*

Sesungguhnya jika diperhatikan secara seksama tidak sedikit orang yang
pada mulanya kurang atau tidak mampu bekerja, tetapi setelah kawin berubahlah
keadaanya. Perasaan tanggung jawab sebagai seorang suami ternyata bisa
menggugah semangat sehingga bisa timbul ide-ide untuk menciptakan lapangan
pekerjaan. Betapa banyak orang yang pada mulanya lemah tidak punya cita-cita
setelah menikah bertambah kuat dan aktif bekerja. Oleh sebab itu ke khawatiran
tidak adanya kemampuan membiayai hidup rumah tangga tidaklah menjadikan

factor untuk tidak kawin, hal itu bisa diatasi bila ada kemampuan dan ikhtiar.

Dalam hadist Bukhori disebutkan bahwa:

Artinya : “Dari Anas bin Malik ra: setelah beliau memuji dan menyanjungnya,

beliau bersabda: “akan tetapi saya sholat, tidur, puasa dan mengawini beberapa

*! Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 549
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wanita, barang siapa yang tidak suka dengan sunnahku, maka bukanlah dari

golonganku”.*
E. Anjuran Untuk Menikah

Islam dalam menganjurkan pernikahan menggunakan beberapa cara. Sekali,
disebutnya sebagai salah satu Sunnah para nabi dan petunujknya, yang mereka itu

merupakan tokoh-tokoh yang wajib diikuti jejaknya.

Allah bwefirman:

Ba&l W) pEsd Tit bl @Bch bh. $Br gEbdr i ordk B $2&  r 716 B WRAZIOE &) Ir
CIEosi2 @ igal 4%

"Dan Sesungguhnya kami Telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu

dan kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. dan tidak ada

hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan
izin Allah. bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu)".(Q.S. Ar-Radu: 38)*

Dalam hadits Tirmidzi dari Abu Ayub bahwa Rasulullah SAW bersabda:

“Empat perkara yang merupakan sunnah para nabi: celak, wangi-

wangian, siwak, dan menikah”.

Terkadang disebutnya sebagai satu karunia yang baik. Allah berfirman:

2 M.Nashiruddin al-Albani. Shahihul Imam Bukhari. hadist No. 2039. (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif. 2002), 409
“ Departemen Agama. R.1. Op.Cit hal: 376
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B N&uoer @ymr i/ N&SA'rd 6B N8 @& r [ 'réi MBAGR OB N&9 @e_ A §
CVE brégiBt Ndl 4 $MJIeflr bozBsaloafie Wokics

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan
memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah.”” (Q.S. an-Nahl: 72)

Terkadang pula disebutnya sebagai salah satu tanda kekuasaan-Nya. Allah

berfirman:

BInér @qB N&S 28/ @e_r $gis) (EBGFY [ 'réi KaAGR: OB /89 ,={ bt yibrsa OBr
CIE bré®yet o)) Mty 7¥4 1l b)

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir ”(Q.S. Ar-Rum: 21)*

Terkadang ada orang yang ragu-ragu untuk menikah kerena sangat takut
memikul beban berat dan menghindarkan diri dari kesulitan-kesulitan. Islam
memperingatkan bahwa dengan menikah, Allah akan memberikan kepadanya
jalan  kecukupan, menghilangkan kesulitan-kesulitanya, dan memberikan

kekuatan-kekuatan untuk mengatasi kemiskinan. Sebagaimana firman Allah:

B A gRbiaRAl) & {gRnaE b) NS HB)r pahsoE OB GiShAIS 0878 & IR S{oBABRr

Cit Ol HAT A8 YO

* Departemen Agama. R.1. Op.Cit hal: 365
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"Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui (Q.S. An-Nur:32)*

Perkawinan juga dianjurkan karena berfaedah bukan saja untuk diri sendiri
tetapi juga untuk rumah tangga, masyarakat, bangsa dan Negara. Bahwa dengan
melakukan perkawinan itu akan terhindarlah seseorang dari godaan syaitan, baik
godaan melalui penglihatan mata maupun melalui alat kelamin atau syahwat,
nafsu dan sebagainya. Apabila engkau tidak sanggup menikah wajib bagimu

berpuasa untuk dapat terhindar dari godaan iblis yang terkutuk.

Dan janganlah kamu takut atau khawatir bahwa dengan perkawinan itu
kamu akan bangkrut atau miskin, bahwa dengan melakukan pernikahan akan
dapat lebih meningkatkan prestasi dan menambah semangat berusaha, bekerja dan
dengan sendirinya akan bertambah harta kekayaan di samping mendapat
kenikmatan hidup yang aman dan tentram, sebagaimana sabda Rasulullah:
“Nikahilah oleh kamu kaum wanita itu, maka sesungguhnya mereka akan

mendatangkan rizki (Harta) bagi kamu”.
F. Syarat perkawinan

Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (Ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu,
seperti membasuh muka untuk wudhu, dan takbiratul ikhram untuk sholat, atau

adanya pengantin laki-laki / perempuan dalam perkawinan.

** Departemen Agama. R.1. Op.Cit hal: 549
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Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya
suatu pekerjaan (ibadah) tetapi sesuatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk sholat atau menurut Islam, calon

pengantin laki-laki / perempuan itu harus beragama Islam.
Sah yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun dan Syarat*®.

Syarat-syarat pernikahan merupakan dasar bagi sahnya pernikahan. Jika
syarat-syaratnya terpenuhi, pernikahanya sah dan menimbulkan segala kewajiban

dan hak-hak pernikahan. Syarat-syarat pernikahan ada dua, yaitu sebagai berikut:

Pertama, perempuanya halal dinikahi oleh laki-laki yang ingin
menjadikanya istri. Jadi, perempuanya itu bukanlah merupakan orang yang haram

dinikahi, baik karena haram untuk sementara mapun selama-lamanya.

Kedua, akad nikahnya dihadiri para saksi. Dalam hal ini meliputi masalah-

masalah berikut:

1) Hukum mempersaksikan
Menurut jumhur ulama’ pernikahan yang tidak dihadiri oleh para
saksi adalah tidak sah. Jika ketika ijab qobul tidak ada saksi,
sekalipun diumumkan kepada orang ramai maka pernikahanya
tetap tidak sah.

2) Syarat-syarat menjadi saksi
Syarat-syarat menjadi saksi adalah berakal sehat, dewasa, dan

mendengarkan omongan dari kedua belah pihak yang berakad dan

“ 1bid. Abdur Rahman Ghozali. Hal: 45
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memahami bahwa ucapan-ucapanya itu maksudnya adalah sebagai
ijab dan qobul pernikahan.
Jika yang menjadi saksi itu anak-anak atau orang gila atau orang
bisu, atau orang-orang yang sedang mabuk, maka pernikahannya
tidak sah, sebab mereka dipandang seperti tidak ada.
Adapun untuk syarat menjadi seorang saksi adalah sebagai berikut:
a. Bersifat adil
Menurut golongan Imam Syafi’l berpendapat bahwa untuk
menjadi seorang saksi harus adil sebagaimana disebutkan
dalam hadist: “tidak sah menikah tanpa wali dan dua orang
saksi yang adil” . Menurut mereka ini disyari’atkan jika dalam
suatu pernikahan yang belum di ketahui kepastian adil-
tidaknya.
Disini mengenai saksi yang adil ada dua pendapat: menurut
Syafi’l pernikahan yang disaksikan oleh dua orang yang belum
dikenal adil-tidaknya, pernikahannya sah.
Karena, pernikahan itu terjadi di berbagai tempat dikampung-
kampung, daerah-daerah terpencil, dan kota, di mana ada
orang yang belum bisa di ketahui adil dan tidaknya, hal ini
akan menyulitkan.
Oleh karena itu cukuplah dilihat dari segi lahirnya saja bahwa

dia bukan orang yang fasiq.
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b. Laki-laki
Golongan Syafi’l dan Hambali mensyari’atkan saksi haruslah
laki-laki. Akad nikah dengan saksi seorang laki-laki dan dua
orang perempuan adalah tidak sah. Sebagiamana yang
Rasulullah ajarkan bahwa tidak boleh seorang perempuan
menjadi saksi dalam urusan pidana, pernikahan dan talak.
Akad nikah bukanlah satu perjanjian kebendaan dan bukan
pula dimaksudkan untuk kebendaan dan biasanay yang
menghindari hal itu adalah laki-laki. Jadi tidak sah jika seorang
laki-laki dan dua orang perempuan menjadi saksi dalam
pernikahan.

c. Harus merdeka
Abu Hanifah dan Syafi’l mensyaratkan orang yang menjadi
saksi harus orang-orang yang merdeka, tetapi Ahmad tidak
mengharuskan syarat ini. Dia berpendapat akad nikah yang
disaksiakan oleh dua orang budak, hukumnya sah sebagaimana
sahnya kesaksian mereka dalam masalah-masalah lain, dan
kerena dalam al-Qur’an maupun Hadits tidak ada keterangan
yang menolak seorang budak untuk menjadi saksi dan selama
dia jujur serta amanah, kesaksiannya tidak boleh ditolak.

d. Harus orang Islam
Menurut ahmad, Syafi’l dan Muhammad bin al-Hasan,

pernikahan tidak sah jika saksi-saksinya bukan orang Islam,
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sedang kesaksian orang non Muslim terhadap orang Islam
tidak dapat di terima®’.

G. Rukun Perkawinan
Jumhur ulama’ sepakat bahwa rukun perkawinan itu terdiri atas:

1. Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan perkawinan.
2. Adanya wali dari pihak calon wanita.
Akad nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau

wakilnya yang akan menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi SAW:

( )

Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya,
maka pernikahanya batal.*®( H.R. Bukhori)
Dalam hadits Nabi SAW bersabda:
( )

“Janganlah seseorang perempuan menikahkan perempuan
lainnya, dan janganlah seorang perempuan menikahkan dirinya
sendiri”.

3. Adanya dua orang saksi
Pelaksanaan akad nikah akan sah apabila dua orang saksi nikah

tersebut, berdasarkan sabda Nabi SAW:

7 |bid. Syyid Sabiq. Hal: 543-544
* M.Nashiruddin al-Albani. Shahihul Imam Bukhari. hadist No. 2039. (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif. 2002), 410
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( )

4. Sighat akad nikah, yaitu ijab Kabul yang diucapkan oleh wali atau
wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab oleh calon pengantin laki-

laki.

Syarat-syarat mempelai laki-laki:

1. Calon suami beragama Islam

2. Jelas bahwa calon suami itu betul-betul laki-lakir

3. Orangnya diketahui dan tertentu

4. Calon mempelai laki-laki itu jelas halal kawin dengan calon istri
5. Calon mempelai laki-laki tahu dan kenal pada calon istri

6. Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk melakukan perkawinan itu
7. Tidak sedang melakukan ihram

8. Tidak mempunyai istri yang dilarang dimadu dengan calon istri

9. Tidak sedang memiliki istri empat

Syarat-syarat mempelai wanita:

1. Beragama Islam

2. Terang bahwa ia wanita, bukan khunsa (banci)

3. Wanita itu tertentu orangnya

4. Halal bagi calon suami

5. Wanita itu tidak dalam ikatan perkawinan dan tidak masih dalam
iddah

6. Tidak dipaksa



40

7. Tidak dalam keadaan ihrom*

H. Tujuan Perkawinan

Perkawinan adalah merupakan tujuan syari’at yang dibawa Rasulullah
SAW, yaitu penataan hal ikhwal manusia dalam kehidupan duniawi dan ukhrowi.
Manusia diciptakan oleh Allah SWT mempunyai naluri manusiawi yang perlu
mendapat pemenuhan. Oleh karena itu, Allah SWT menciptakan manusia untuk
mengabdikan diri kepada-Nya dengan segala aktifitas hidup. Sebagaimana firman

Allah:

OV EdBIseAEB dcU2) BabicU) i 0l &S § 196#EB Neggadse—m A 374 ~fa
VEGE ndVl 48 Siravs bdisib BB AAFA Nisils BerES pBgi O BaCi
CiE B$J#h

‘Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga)”.* (Q.S. Al-Imron: 14)

Motif-motif syari’ah Islam memerintahkan umatnya untuk melakukan

pernikahan dengan tujuan:

“ H.M.A. Tihami. Op. Cit. Hal: 12
% Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 33
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1) Untuk melestarikan keturunan
Perkawinan merupakan faktor asasi dalam mengembangbiakan serta
mempertahankan keturunan. Suami istri yang hidup tanpa memiliki anak

akan merasa kesepian dan hampa. Sebagaiman firman Allah:
SKEB A /r Sg_ 6 $IB ,=zr pah'r SR "B /8)={ ThBHA/ ()@ 2 29 St

CE $idiic N2z bi. @%b PinefE s %l bogis j 2 T WSS B j Ir 4. &~ &

Artinya “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain,, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu™. (Q.S. An-Nisa : 1)*

2) Memelihara Nasab

Anak-anak yang dilahirkan melalui jalan perkawinan yang sah akan
merasa bangga sebab mereka dapat memperkenalkan kepada masyarakat
sosial siapa dirinya. Ditinjau dari segi psikologis maupun sosiologis
perkawinan mempunyai makna tersendiri bagi seseorang.

Yakni dalam pengakuan sosial atas eksistensi serata setatus dirinya.
Andaikan jalan perkawinan tidak ditempuh tentu masyarakat akan
diwarnai oleh anak-anak yang tidak memiliki status maupun keturunan.

Sebagaimana firman Allah:
Na&%oer @ymr 0if/ N&S A ra 0B N8 @ r i['rdl B4R OB NBI @2 A §

CUE brépBE Hel d $VIJellr bozBsaghoeie Vhokias B

%! Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 77
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“ Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-
cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?”.
(Q.S. An-Nahl: 72)*

3) Menyelamatkan Dekadensi Moral
Perkawinan dapat menyelamatkan manusia dari dekadensi moral.
Disamping itu dengan perkawianan masyarakat akan mampu
mengamankan individu dari kejahatan sosial karena tabiat manusia dengan
lawan jenis telah tersalurkan melalui jalan perkawianan dalam ikatan yang

halal. Sebagaimana sabda Rasulullah:

Artinya:

“Dari Abdullah bin Mas’ud ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda kepda
kami: hai para pemuda, barang siapa diantara kamu telah sanggup kawin,
maka kawinilah, karena kawin itu akan menundukkan mata dan lebih
memelihara faraj dan barang siapa tidak sanggup maka hendaklah
berpuasa, karena puasa itu dapat menjadikan obat penawar”. (H.R.
Mutafaqun Alaihi)

4) Sebagai Media Pembentukan Rumah Tangga Ideal dan Pendidikan Anak

Melalui jalan perkawinan akan timbul kerjasama antara suami istri dalam

mewujudkan rumah tangga yang ideal. Pendidikan anak dan beban-beban

52 Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 269
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kehidupan akan ditangani oleh suami istri yang bekerjasama. Dengan
adanya kerjasama, maka semangat gotong royong diantara suami istri

akan semakin sempurna.

B Ob#Ha OB NBYed: $Br Kb Kif $zptal 2»JEHT Nithé K878 {oZBid 0Ty
CiE &iitle = j . 48 ©EDBOA 8«

Dan orang-oranng yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan
mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal
mereka. tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.(Q.S.
At-Thur; 21)*

5) Membebaskan Masyarakat dari Berbagai Penyakit

Dengan perkawinan masyarakat akan merasa aman dan terbebas dari
penyakit yang membinasakan, yang ditimbulkan oleh perzinaan dalam
bentuk seks yang amoral. Selain itu perzinaan akan menimbulkan
kemandulan, melemahnya fisik, memperburuk keturunan serta dapat

menyebarkan penyakit yang mewabah.

Allah SWT berfirman:

CIiE WABO as0r FH& b, 1R] #FHSaLy? Wr

dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu

perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. (Q.S. Al-Isra’: 32) **

%3 Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 525
* Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 258
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6) Memperoleh Ketenangan Jiwa dan Spiritual

Pada tahap berikutnya akan muncul diantara suami dan istri hubungan
kasih sayang dan ketentraman. Masing-masing akan merasa damai di
bawah lindungan yang lain. Sikap optimisme akan muncul pada tiap-tiap
tugas yang diembannya serta tampak adanya tanggung jawab.
Kesejahteraan keluarga akan tercermin dalam diri anak-anak serta

seluruh keluarga.

Allah SWT berfirman:

B N&S 76/ @e_r Sgi8) $hadqFj i[ ‘rék KaAGR: OB /89 ,={ bi Yihbrsa oBr
CiE bréByet Ba)j MiEy 718 il b) pIér

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Q.S. Ar-Rum: 21)*°

7) Menumbuhkan Rasa Kasih Sayang Orang Tua Kepada Anak

Dengan perkawinan akan tumbuh kasih sayang orang tua terhadap putra-
putrinya. Perasaan psikis tersebut mempunyai efek mendalam dan positif
dalam proses pemeliharaan dan pendidikan anak yang juga merupakan
kontrol sekaligus sebagai pembangkit ke arah hidup mulia serta masa

depan yang cerah

% Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 367
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Dalam Al Qur’an Allah SWT berfirman:

FoB N&S 28/ @e_r Sgis) thédG FJ i[ 'rak KAASR: OB /89 ,={ bt YilbEs OBr
GiE bréByeEt Ba)j MiEY 74 il b) pIér

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”® (Q.S. Ar-Rum:21)

I. Larangan Perkawinan
Secara garis besar, larangan kawin antara seorang pria dan seorang wanita
menurut syara’ dibagi dua: halangan abadi dan halangan sementara. Diantara
halangan-halangan yang abadi ada yang telah disepakati dan ada pula yang masih
diperselisihkan. Yang telah disepakati ada tiga yaitu:
1. Nasab
Larangan kawin karena pertalian nasab larangan ini didasarkan pada

firman Allah:
N8pozr H30Har NS &qzir §A®Y/r KAGgBE N&SBa BBLM
NS 8qzir HaVeEs (BB BSboBE Mz\\8 RISY/r BES RISY/r
"B N2 égFan il OB RIS EH/Er 3l 1 MgBE pOESSFER

y§a ki A=Ql Okza {oRud? KO E£§l Okza O Bl P

% Departemen Agama. R.1. Op.Cit hal: 367
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@l {gAI&? bir §ES1-8-t 0B (TEBEISI$E B -mr KB Ba

ClE $Wim& 5T bh. @Be—] #:-0 &k $B W) Ecz\{b

Artinya : “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan saudara-saudaramu yang perempuan,
Saudara-saudara bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan
bagimu)  isteri-isteri anak  kandungmu  (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang Telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang™.

(Q.S. An-Nissa)®’

2. Semenda (hubungan pertalian kerabat)
Yang termasuk dalam hubungan semenda adalah :

a. Mertua perempuan, nenek perempuan isrti dan seterusnya
keatas, baik garis ibu atau ayah.

b. Anak tiri, dengan syarat kalau telah terjadi hubbungan kelamin
antara suami dan ibu anak tersebut.

c. Menantu, yakni istri anak, istri cucu, dan seterusnya kebawah

d. Ibu tiri, yakni bekas istri ayah, untuk ini tidak disyaratkan

harus adanaya hubungan seksual antara ibu dengan ayah.

%" Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 74
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3. Sesusuan.
Yang termasuk dalam saudara sesusuan telah tersebut dalam ayat an-
Nisa ayat 23 diatas. Namun disini yang dimaksud dengan sesusuan
yang mengakibatkan diharamkan perkawinan ialah susuan yang
diberikan pada anak yang memang masih memperoleh makanan dari
air susu.

4. Wanita yang haram dinikahi karena sumpah li’an. (masih
diperselisinkan)
Jika seorang istri dituduh berzina dan tidak terbukti maka putuslah
hubungan perkawinan keduanaya untuk selama-lamanya. Keharaman

ini sebagaimana dalam firman Allah:
Gvg+l NBYSR: W) aaka BE ~8F 69r KB 'réi boBE Oilhe
CIE aa iiBvA\9% ™~ D9 Yigf] 4§ Nah© B/& 6HENE

“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri,
Maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama
Allah, Sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang
benar”.(Q.S. An-Nur : 6)°®

Larangan yang bersifat sementara:
1. Dua perempuan bersaudara haram dikawini oleh seorang laki-laki
dalam waktu yang bersamaan, maksudnya haram dimadu dalam

waktu yang bersamaan.

% Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 351
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2. Wanita yang terkait perkawinan dengan laki-laki lain, haram
dinikahi oleh seorang laki-laki.

3.  Wanita yang sedang dalam iddah, baik ‘iddah cerai maupun ‘iddah
ditinggal mati berdasarkan firman Allah dalam surat al-Bagoroh

ayat 228 dan 234:

,-{ $B ~OEBE bi £t @1 wr &k pih-0 EbAsR'T dEAKIE M)-UBM 4

b) 7¥a il Etjcl emi Edgoalr tXiy$06es A F EBsELA D] EhBiNG pi A $

ag x4 Fia BS_bir fHreetl Eisa TS EB Etr $prd) et
CHE fiBm itra

Artinya : “Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'. tidak boleh mereka menyembunyikan
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman
kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah. dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada
isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

( Q.S. al-Bagoroh: 228)>°

8B4 pe/él EDAGR'T ~ A\AIE U ordk bréakr N&7ZB ba@Fa(ies
EDAGR: pi w0 $J40 MBize YA U EG & "/ tatl #Bar

CliE &bz bade? s1 a g Hraglu
Artinya : “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu

dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu)

% Departemen Agama. R.I. Op.Cit hal: 55
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menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila Telah habis ‘iddahnya, Maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri
merekamenurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.” (Q.S. al-Bagoroh: 234)%°

5. Wanita yang ditalak tiga, haram kawin lagi dengan bekas
suaminya, kecuali kalau sudah kawin lagi dengan orang lain dan
telah berhubungan kelamin dan telah cerai dengan suami terakhir
itu dan telah habis masa iddahnya.

6. Wanita yang sedang melakukan ihram, baik ihram umrah ataupun
haji tidak boleh dikawini.

7. Wanita Musyrik haram dinikahi.”*

% Departemen Agama. R.1. Op.Cit hal: 57
% Ibid. Abd. Rahman. Hal: 103-114



